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I.  Pendahuluan 

A. Analisis Situasi 
Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh besar terhadap dunia pendidikan dan industri kreatif, 

khususnya pada bidang desain komunikasi visual [1] [2] . Kebutuhan akan sumber daya manusia yang memiliki 
keterampilan desain grafis semakin meningkat seiring berkembangnya media digital sebagai sarana komunikasi 
dan promosi [3] [4] [5]. Oleh karena itu, siswa sekolah menengah kejuruan (SMK), khususnya Jurusan Desain 
Komunikasi Visual (DKV), dituntut memiliki kemampuan praktis dalam mengoperasikan perangkat lunak 
desain grafis yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja [6] [7] [8] [9]. 

SMKN 1 Kopang merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki Jurusan Desain Komunikasi Visual 
(DKV) dengan fokus pembelajaran pada pengembangan keterampilan desain berbasis teknologi digital. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada proses pembelajaran desain grafis serta wawancara 
dengan guru produktif DKV SMKN 1 Kopang, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur dasar CorelDRAW. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
penggunaan tools dasar CorelDRAW seperti Shape Tool, Bezier Tool, dan Interactive Fill Tool secara tepat. 
Selain itu, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengatur tata letak (layout) desain, menentukan kombinasi 
warna yang harmonis, serta melakukan pengolahan objek vektor secara sistematis. Hasil pengamatan terhadap 
tugas desain sertifikat yang pernah dibuat siswa menunjukkan bahwa sebagian besar desain masih memiliki 
komposisi yang kurang seimbang, pemilihan warna yang kurang sesuai, dan penempatan elemen desain yang 
belum proporsional. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil pretest awal yang menunjukkan nilai rata-rata siswa 
hanya sebesar 50, yang mengindikasikan bahwa kemampuan penggunaan CorelDRAW masih berada pada 
kategori rendah dan memerlukan peningkatan melalui pelatihan yang lebih terstruktur. Siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memahami fungsi tools dasar, pengaturan layout, pengolahan objek vektor, pemilihan warna, 
serta penerapan prinsip desain komunikasi visual [10]. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
keterampilan desain grafis siswa kelas XI Jurusan Desain Komunikasi Visual 
(DKV) SMKN 1 Kopang melalui pelatihan penggunaan aplikasi 
CorelDRAW. Permasalahan yang dihadapi mitra adalah rendahnya 
kemampuan siswa dalam menggunakan tools dasar CorelDRAW, mengatur 
layout desain, memilih kombinasi warna, serta menerapkan prinsip desain 
komunikasi visual dalam pembuatan sertifikat. Kegiatan dilaksanakan pada 
tanggal 11–13 September 2025 di laboratorium komputer SMKN 1 Kopang 
dengan melibatkan 14 siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan 
meliputi pelatihan, praktik langsung, pendampingan, pretest, posttest, dan 
evaluasi hasil desain siswa. Indikator evaluasi pada pretest dan posttest 
meliputi pemahaman antarmuka CorelDRAW, penggunaan tools dasar, 
pengolahan objek vektor, pengaturan layout dan komposisi desain, pemilihan 
warna, serta penerapan prinsip desain komunikasi visual dalam pembuatan 
sertifikat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
siswa yang signifikan. Nilai rata-rata pretest sebesar 50 meningkat menjadi 
81,4 pada posttest atau mengalami peningkatan sebesar 62,8%. Selain 
peningkatan nilai, kualitas desain sertifikat yang dihasilkan siswa menjadi 
lebih rapi, menarik, dan sesuai dengan prinsip desain komunikasi visual. 
Pelaksanaan kegiatan juga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa 
dalam menghasilkan karya desain grafis. Faktor pendukung kegiatan meliputi 
dukungan fasilitas sekolah dan antusiasme peserta, sedangkan kendala yang 
dihadapi adalah keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan kemampuan 
awal siswa. Secara keseluruhan, pelatihan CorelDRAW terbukti efektif dalam 
meningkatkan kompetensi desain grafis siswa DKV SMKN 1 Kopang. 
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Kondisi tersebut berdampak pada kualitas karya desain yang dihasilkan siswa, terutama dalam pembuatan 
desain sertifikat yang masih kurang rapi, kurang komunikatif, dan belum memenuhi prinsip desain yang baik 
[11] [12]. Selain itu, keterbatasan latihan praktik yang terstruktur dan minimnya pendampingan teknis 
menyebabkan kreativitas siswa dalam menghasilkan karya desain belum berkembang secara maksimal [13] [14]. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih berada pada kategori rendah dengan nilai 
rata-rata sebesar 50. Hal ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pelatihan yang lebih aplikatif dan berbasis 
praktik agar mampu meningkatkan keterampilan desain grafis menggunakan aplikasi CorelDRAW [15]. Oleh 
karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan dan pendampingan yang terstruktur guna meningkatkan kompetensi 
siswa dalam bidang desain grafis serta mendukung kesiapan mereka menghadapi dunia kerja dan industri kreatif. 

B. Permasalahan Mitra 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah serta guru produktif DKV SMKN 1 

Kopang, permasalahan yang dihadapi mitra dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi CorelDRAW masih belum optimal, khususnya dalam 

penguasaan tools dasar dan fitur desain grafis. 
2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun layout desain, menentukan kombinasi dan warna 

yang sesuai dengan prinsip desain komunikasi visual. 
3. Keterampilan siswa dalam membuat desain sertifikat masih rendah sehingga hasil desain kurang rapi, 

kurang menarik, dan belum sesuai standar desain yang baik. 
4. Motivasi dan kepercayaan diri sebagian siswa dalam menghasilkan karya desain grafis masih perlu 

ditingkatkan. 

C. Solusi yang Ditawarkan 
Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra, tim pengabdian menawarkan solusi berupa pelatihan 

dan pendampingan desain grafis menggunakan aplikasi CorelDRAW bagi siswa kelas XI Jurusan DKV SMKN 
1 Kopang. Adapun solusi yang ditawarkan meliputi: 

1. Memberikan pelatihan dasar penggunaan aplikasi CorelDRAW yang mencakup pengenalan 
antarmuka, fungsi tools, pengolahan objek vektor, pengaturan layout, dan warna. 

2. Melaksanakan praktik langsung pembuatan desain sertifikat agar siswa dapat memahami materi secara 
aplikatif dan meningkatkan keterampilan teknis desain grafis. 

3. Memberikan pendampingan secara intensif selama proses praktik untuk membantu siswa 
menyelesaikan kendala teknis maupun konsep desain yang dihadapi. 

4. Mengajarkan prinsip dasar desain komunikasi visual agar siswa mampu menghasilkan desain yang 
lebih rapi, komunikatif, dan menarik. 

5. Melakukan evaluasi melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa 
setelah mengikuti pelatihan.  

6. Memberikan motivasi dan arahan kepada siswa agar lebih percaya diri dalam mengembangkan 
kreativitas serta menghasilkan karya desain grafis yang berkualitas. 

Melalui solusi tersebut diharapkan kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi CorelDRAW dapat 
meningkat sehingga mendukung kompetensi siswa di bidang desain komunikasi visual dan kesiapan 
menghadapi dunia kerja. 

D. Target Luaran 
Target luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan siswa kelas XI DKV SMKN 1 Kopang dalam 

menggunakan aplikasi CorelDRAW. 
2. Siswa mampu membuat desain sertifikat dengan memperhatikan prinsip desain komunikasi visual 

seperti layout, warna, dan komposisi. 
3. Terjadinya peningkatan kemampuan siswa yang ditunjukkan melalui hasil pretest dan posttest setelah 

pelaksanaan pelatihan. 
4. Tersusunnya modul atau materi pelatihan desain grafis berbasis CorelDRAW yang dapat digunakan 

sebagai bahan pembelajaran lanjutan di sekolah. 
5. Terpublikasinya hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk artikel ilmiah pada jurnal 

pengabdian masyarakat (ILKOMAS). 

II.   Pelaksanaan dan Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kopang, Kecamatan Kopang, 

Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 11–13 
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September 2025 bertempat di laboratorium komputer sekolah yang telah dilengkapi dengan perangkat komputer 
dan fasilitas pendukung pembelajaran desain grafis. 

Peserta kegiatan merupakan siswa kelas XI Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 1 Kopang 
yang berjumlah 14 orang. Peserta dipilih berdasarkan rekomendasi guru produktif DKV dengan 
mempertimbangkan kemampuan dasar siswa dalam bidang desain grafis. Secara umum, peserta telah mengenal 
konsep dasar desain grafis, namun masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan aplikasi CorelDRAW, 
terutama pada penguasaan tools, pengaturan layout, pemilihan warna, dan penerapan prinsip desain komunikasi 
visual. 

Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari dengan tahapan yang dimulai dari identifikasi awal kemampuan 
siswa, pelaksanaan pretest, penyampaian materi, praktik langsung, pendampingan, posttest, hingga evaluasi 
hasil kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka dengan pendekatan praktik langsung agar 
peserta dapat memahami materi secara lebih aplikatif dan interaktif. 

Selain menggunakan metode pelatihan dan pendampingan, kegiatan ini menerapkan pendekatan inovatif 
berupa Project-Based Learning (PjBL), peer mentoring, dan pendampingan berbasis studi kasus. Pendekatan 
Project-Based Learning diterapkan melalui penugasan proyek pembuatan desain sertifikat sebagai produk akhir 
kegiatan sehingga peserta dapat mengaplikasikan secara langsung materi yang telah dipelajari. Peer mentoring 
dilakukan dengan mendorong peserta yang telah memahami materi untuk membantu peserta lain yang masih 
mengalami kesulitan selama praktik berlangsung. Sementara itu, pendampingan berbasis studi kasus diterapkan 
melalui pemberian contoh kasus desain sertifikat yang menyerupai kebutuhan nyata di lingkungan pendidikan 
dan industri kreatif. Melalui kombinasi pendekatan tersebut, proses pembelajaran menjadi lebih aktif, 
kolaboratif, dan kontekstual sehingga mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta dalam 
menggunakan aplikasi CorelDRAW. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kombinasi dari 
metode pelatihan (training), pendidikan berkelanjutan, dan peningkatan pemahaman terhadap penggunaan 
teknologi desain grafis berbasis aplikasi CorelDRAW. 

1. Metode Pelatihan (Training): Metode pelatihan digunakan sebagai metode utama dalam kegiatan ini. 
Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung dan praktik penggunaan aplikasi 
CorelDRAW. Kegiatan pelatihan meliputi: Pengenalan antarmuka aplikasi CorelDRAW, pengenalan 
fungsi tools dasar desain grafis, pengolahan objek vektor, pengaturan layout desain, pemilihan dan 
kombinasi warna, praktik pembuatan desain sertifikat. Setelah penyampaian materi, peserta melakukan 
praktik langsung dengan pendampingan dari tim pelaksana agar siswa dapat memahami materi secara 
aplikatif dan mampu menyelesaikan kendala teknis yang dihadapi selama proses desain. 

 
Gambar 1. Kegiatan Praktik dan Pendampingan Penggunaan Aplikasi CorelDRAW 

Gambar 1 menunjukkan suasana praktik dan pendampingan siswa dalam menggunakan aplikasi 
CorelDRAW di laboratorium komputer SMKN 1 Kopang. Kegiatan praktik dilakukan secara langsung 
dengan bimbingan tim pelaksana untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 
membuat desain sertifikat. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam 
menggunakan aplikasi CorelDRAW secara efektif dan sesuai dengan prinsip desain komunikasi visual. 

2. Metode Pendidikan Berkelanjutan: Metode pendidikan berkelanjutan diterapkan melalui proses 
pendampingan selama praktik berlangsung. Pada tahap ini, tim pelaksana memberikan arahan, bimbingan, 
dan solusi terhadap kendala teknis yang dihadapi siswa selama proses pembuatan desain. Pendampingan 
dilakukan secara langsung agar siswa dapat memahami proses desain secara bertahap dan berkelanjutan. 
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Selain itu, siswa juga diberikan motivasi dan pemahaman mengenai pentingnya keterampilan desain grafis 
sebagai bekal menghadapi dunia kerja dan industri kreatif di era digital. 

3. Metode Penyadaran dan Peningkatan Pemahaman: Metode ini dilakukan melalui pemberian pemahaman 
kepada siswa mengenai pentingnya penguasaan teknologi desain grafis dalam mendukung kreativitas dan 
kompetensi kerja. Siswa diberikan wawasan tentang peluang kerja di bidang desain komunikasi visual serta 
pentingnya kemampuan menggunakan perangkat lunak desain grafis sesuai kebutuhan industri. 
Peningkatan pemahaman juga dilakukan melalui diskusi dan demonstrasi desain yang baik sehingga siswa 
mampu memahami prinsip dasar desain komunikasi visual seperti komposisi, keseimbangan, kesatuan, dan 
warna. 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan meliputi: (1) Pengenalan desain grafis dan aplikasi 
CorelDRAW. (2) Pengenalan antarmuka dan fungsi tools CorelDRAW. (3) Teknik dasar pengolahan objek 
vektor. (4) Pengaturan layout dan komposisi desain. (5) Teknik pembuatan desain sertifikat. (6) Praktik 
mandiri pembuatan desain sertifikat. (7) Evaluasi hasil desain peserta. 

Melalui kombinasi metode tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan 
keterampilan, kreativitas, dan pemahaman siswa dalam bidang desain grafis menggunakan aplikasi 
CorelDRAW. 
 

III. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan desain grafis menggunakan aplikasi 

CorelDRAW bagi siswa kelas XI Jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV) SMKN 1 Kopang berjalan dengan 
baik dan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menjawab 
permasalahan mitra terkait masih rendahnya kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi CorelDRAW serta 
belum optimalnya keterampilan desain grafis siswa dalam membuat desain sertifikat. 

Implementasi solusi dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan berbasis praktik langsung. 
Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dalam penggunaan aplikasi 
CorelDRAW. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki keterbatasan dalam 
memahami tools dasar, pengaturan layout, dan pemilihan warna. 

Selanjutnya, tim pengabdian memberikan pelatihan mengenai pengenalan antarmuka CorelDRAW, 
penggunaan tools dasar, pengolahan objek vektor, pengaturan layout, pemilihan warna, serta teknik pembuatan 
desain sertifikat sesuai prinsip desain komunikasi visual. Setelah penyampaian materi, siswa melakukan praktik 
langsung dengan pendampingan dari tim pelaksana. 

Pendampingan dilakukan secara intensif selama proses praktik untuk membantu siswa menyelesaikan 
kendala teknis maupun kesulitan dalam menyusun desain. Metode praktik langsung ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memahami materi secara lebih aplikatif sehingga kemampuan siswa dapat berkembang 
secara bertahap. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti pelatihan desain 
grafis menggunakan aplikasi CorelDRAW. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil pretest dan posttest yang 
dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan. 

 Hasil Pretest dan Posttest Peserta 

No Nama Peserta Pretest Posttest 
1 Fiki Andiwijaya 60 90 
2 Malindo Putri 50 80 
3 Sarjual Huda 50 90 
4 Bella Apriani 40 70 
5 Madina Sabila 60 80 
6 Fahrul Nizam 40 70 
7 Arga Jayadi 40 70 
8 Rian Saputra 40 80 
9 Hani Rahayu 60 90 
10 Elani 50 80 
11 Puspita Sari 50 90 
12 Indi Hartini 50 70 
13 Dina Julia Lestari 50 80 
14 Ilham Maulana 50 80 

Rata-rata 50 81,4 
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan nilai setelah mengikuti 
pelatihan. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 50% pada pretest menjadi 81,4% pada posttest. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam menggunakan aplikasi CorelDRAW. Selain peningkatan nilai, keberhasilan program 
juga terlihat dari hasil karya desain sertifikat yang dibuat oleh siswa. Sebelum pelatihan, sebagian besar desain 
siswa masih sederhana dan belum memperhatikan aspek komposisi, dan keseimbangan warna. Setelah pelatihan, 
desain yang dihasilkan menjadi lebih rapi, menarik, dan komunikatif. 

Peningkatan kemampuan siswa juga terlihat dari kemampuan mereka dalam: (1) Menggunakan tools dasar 
CorelDRAW dengan lebih baik. (2) Mengatur layout desain secara proporsional. (3) Memilih kombinasi warna 
yang sesuai. (4) Membuat desain sertifikat yang lebih kreatif dan profesional. Dengan demikian, luaran dari 
kegiatan ini berupa meningkatnya kompetensi siswa dalam bidang desain grafis serta terciptanya produk desain 
sertifikat yang lebih berkualitas. Pelatihan desain grafis menggunakan aplikasi CorelDRAW terbukti efektif 
dalam meningkatkan keterampilan siswa kelas XI DKV SMKN 1 Kopang. Keberhasilan kegiatan ini didukung 
oleh penggunaan metode pelatihan berbasis praktik langsung yang memungkinkan siswa belajar secara aktif dan 
aplikatif. Pendampingan yang dilakukan selama praktik juga membantu siswa memahami materi secara lebih 
mendalam dan mengatasi kesulitan yang dihadapi. 

Hasil peningkatan nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi pelatihan 
dengan baik. Selain itu, perubahan kualitas hasil desain siswa menjadi indikator bahwa keterampilan praktis dan 
kreativitas siswa mengalami perkembangan yang signifikan. Program ini juga memberikan dampak positif 
terhadap motivasi dan kepercayaan diri siswa. Siswa terlihat lebih aktif dan antusias selama kegiatan 
berlangsung. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam membuat desain grafis serta lebih memahami pentingnya 
keterampilan desain sebagai bekal menghadapi dunia kerja dan industri kreatif. 

Adapun faktor-faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini meliputi: (1) Dukungan pihak sekolah dalam 
penyediaan fasilitas laboratorium komputer. (2) Antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama pelatihan. (3) 
Materi pelatihan yang disusun secara sistematis dan mudah dipahami. (4) Pendampingan langsung dari tim 
pelaksana selama praktik berlangsung.  

Sementara itu, faktor penghambat yang ditemui selama pelaksanaan kegiatan antara lain: (1) Perbedaan 
kemampuan awal siswa dalam penggunaan aplikasi CorelDRAW. (2) Keterbatasan waktu pelatihan sehingga 
beberapa materi lanjutan belum dapat disampaikan secara mendalam. (3) Masih adanya siswa yang memerlukan 
pendampingan lebih intensif dalam proses desain. 

Meskipun demikian, secara keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kemampuan desain grafis siswa melalui pelatihan dan 
pendampingan penggunaan aplikasi CorelDRAW. 

IV. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan desain grafis menggunakan aplikasi CorelDRAW bagi siswa kelas XI DKV SMKN 1 
Kopang berhasil dilaksanakan dengan baik dan mampu membantu mengatasi permasalahan mitra terkait 
rendahnya kemampuan siswa dalam penggunaan aplikasi desain grafis. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan siswa, yang terlihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 50 meningkat menjadi 81,4 pada 
posttest. Selain itu, kualitas desain sertifikat yang dihasilkan siswa juga menjadi lebih rapi, menarik, dan sesuai 
dengan prinsip desain komunikasi visual. Keberhasilan kegiatan didukung oleh fasilitas sekolah yang memadai, 
antusiasme peserta, serta metode pelatihan berbasis praktik dan pendampingan langsung. Adapun kendala yang 
dihadapi meliputi keterbatasan waktu pelatihan dan perbedaan kemampuan awal peserta. 

Peningkatan keterampilan penggunaan CorelDRAW diharapkan dapat mendukung kesiapan siswa 
menghadapi praktik kerja lapangan, dunia kerja, maupun kegiatan kewirausahaan di bidang industri kreatif. 
Selain itu, hasil pelatihan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam mengembangkan program peningkatan 
kompetensi digital yang relevan dengan kebutuhan industri. Kegiatan ini memiliki keunggulan pada pendekatan 
praktik langsung yang membuat siswa lebih mudah memahami materi. Namun, materi pelatihan masih terbatas 
pada tingkat dasar sehingga belum mencakup desain lanjutan. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar sekolah 
melaksanakan pelatihan lanjutan yang mencakup materi desain grafis tingkat menengah dan lanjutan, seperti 
branding, desain promosi digital, dan pembuatan konten media sosial. Selain itu, perlu dilakukan pendampingan 
secara berkelanjutan melalui proyek-proyek desain yang terintegrasi dengan pembelajaran di kelas maupun 
kegiatan ekstrakurikuler sehingga kompetensi siswa dapat terus berkembang sesuai dengan tuntutan dunia kerja 
dan perkembangan teknologi desain grafis. 
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